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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis pengolahan data hasil penelitian, maka secara 

umum dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning adalah 

optimal pada materi pokok Gerak Lurus pada peserta didik kelas X MIA
2
 SMA 

Katolik Sint Carolus Penfui Kupang. Secara terperinci dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning pada peserta 

didik kelas X MIA
2
 SMA Katolik Sint Carolus Penfui Kupang adalah baik 

dengan perolehan skor rata-rata berturut-turut adalah 3,94; 3,95; dan 3,79. 

2. Indikator Hasil Belajar Peserta Didik (IHB) yang disiapkan semuanya tuntas 

dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Discovery 

Learning pada peserta didik kelas X MIA
2
 SMA Katolik Sint Carolus 

Penfui Kupang dengan rata-rata proporsi ketuntasan untuk indikator hasil 

belajar kognitif, indikator hasil belajar afektif dan indikator hasil belajar 

psikomotor berturut-turut adalah 0,86; 0,81 dan 0,87. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan model Discovery Learning pada peserta didik kelas X MIA
2
 

SMA Katolik Sint Carolus Penfui Kupang adalah tuntas dengan rata-rata 
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proporsi untuk tes hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor berturut-

turut adalah 0,85; 0,83 dan 0,87. 

4. Respon pendidik terhadap proses pembelajaran dengan menerapkan 

penerapan model Discovery Learning pada peserta didik kelas X MIA
2
 

SMA Katolik Sint Carolus Penfui Kupang adalah sangat baik dengan 

perolehan persentase rata-rata adalah 88%. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini bagi para 

pembaca adalah sebagai berikut: 

1. Guru perlu menguasai model, pendekatan, strategi serta metode yang tepat 

sehingga dapat membangkitkan semangat belajar dan antusias para peserta 

didik. 

2. Dalam penelitian ini model Discovery Learning dapat diterapkan sehingga 

disarankan agar guru dapat menerapkan model ini untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fisika untuk materi pokok 

lain. 

3. Dalam menerapkan suatu model, pendekatan, strategi atau metode 

pembelajaran, guru harus memperhatikan pengelolaan waktu dalam 

pelaksanaan pembelajaran sehingga semua aktivitas peserta didik benar-

benar dikembangkan dan terakomodir. 

4. Guru perlu memperhatikan tampilan bahan ajar dan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) sehingga peserta didik semakin antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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